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RINGKASAN

FRENDI HERI UTOMO. 23030113120013. 2017. Heterosis dan Derajat
Dominansi Hasil Persilangan Empat Varietas Kedelai (Glycine max L.) dalam
Rangka Penyediaan Populasi Awal Untuk Seleksi (Pembimbing: BUDI ADI
KRISTANTO dan FLORENTINA KUSMIYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk menyilangkan menyilangkan empat varietas
kedelai, mengetahui nilai heterosis dan daya waris hasil persilangan dalam rangka
penyediaan populasi awal untuk seleksi. Penelitian telah dilaksanakan pada
tanggal 1 Februari — 1 Juni 2017 di green house dan Laboratorium Fisiologi dan
Biokimia Tanaman Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,
Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode persilangan dialel penuh dengan
kombinasi persilangan : Dering x Grobogan, Grobogan x Dering, Dering x Detam,
Detam x Dering, Dering x Devon, dan Devon x Dering. Setiap kombinasi
persilangan terdapat 5 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah keberhasilan
persilangan, jumlah biji dalam polong, panjang polong, berat 10 biji. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriktif, serta dihitung nilai heterosis dan derajat
domiansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan persilangan tertinggi
adalaha persilangan antara Dering x Devon. Hasil persilangan terbaik pada
karakter jumlah biji dalam polong yang berpengaruh langsung terhadap produksi
adalah persilangan Devon x Dering dan memiliki nilai heterosis positif pada
jumlah biji dalam polong, panjang polong, berat polong dan berat 10 biji. Derajat
dominansi persilangan Devon x Dering menunjukkan tidak ada dominansi pada
jumlah biji dalam polong, dominansi sebagian negatif pada berat dan panjang
polong, serta memiliki dominansi sebagian positif pada berat 10 biji..

Simpulan dari penelitian ini adalah setiap kombinasi persilangan akan
menghasilkan karakter yang berbeda-beda. Kandidat terbaik berdasarkan nilai
heterosis dan derajat dominansi adalah persilangan Devon x Dering.



KATA PENGANTAR

Kedelai merupakan salah satu komoditas tanaman pangan paling penting
sebagai sumber bahan protein nabati yang saat ini masih impor. Strategi sebagai
upaya untuk meningkatkan produksi kedelai diantaranya dengan cara perluasan
area tanam dan peningkatan kualitas budidaya. Produksi kedelai pada lahan bekas
hutan, lahan non irigasi dan tegalan sering kali mengalami kendala yang
disebabkan oleh kondisinya yang kering karena kekurangan air terutama saat
musim kemarau sehingga dibutuhkan varietas yang tahan terhadap kondisi
kekeringan dan berproduksi tinggi. Persilangan merupakan penyerbukan silang
beberapa tetua yang memiliki susunan genetik berbeda untuk mendapatkan
populasi dasar awal seleksi. Keberagaman populasi dasar merupakan salah satu
faktor terpenting dalam keberhasilan pembentukan kultivar unggul.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis
dapat melaksanakan penelitian dan menyelesaikan penulisan skripsi dengan baik.
Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. Ir. Budi Adi Kristanto,
M.S. selaku dosen pembimbing utama dan Dr. Ir. Florentina Kusmiyati, M.Sc
selaku dosen pembimbing anggota serta Dr. Ir. Widyati Slamet, M.P. selaku
dosen wali yang telah memberikan bimbingan, saran dan pengarahannya sehingga
penelitian dan penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.

Terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku Dekan
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Ir. Didik Wisnu Widjajanto, M.Sc.Res., Ph.D.
selaku Ketua Departemen Pertanian, Ir. Karno, M.Appl.Sc., Ph.D. selaku Ketua
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doa, motivasi, kesabaran dan kasih sayangnya kepada penulis. Terima kasih untuk
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